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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi dan milenial terutama
dalam manajemen kepegawaian haruslah memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas. Peranan yang sangat penting sumber daya manusia dalam suatu
instansi untuk mencapai_ keberhasilan dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya untuk mewujudkan tujuan instansi. Keberhasilan dan kemajuan instansi
didapatkan dari sumber daya manusia yang berkompeten dan memiliki Kinerja
yang bagus. Sedangkan instansi akan mengalami masalah dan kendala apabila
tidak memiliki pegawai yang tidak berkompeten dan Kinerjanya buruk.

Instansi menyadari bahwa pegawai memiliki peran sangat penting dalam
rangka mewujudkan tujuan dan fungsi dari instansi. Sehingga pegawai dituntut
memiliki kinerja yang maksimal dan instansi harus dapat memenuhi apa yang
menjadi hak dan kebutuhan bagi pegawainya yaitu dengan memperhatikan tingkat
kebutuhan untuk memenuhi kesejahteraan pegawai yang salah satunya yaitu
dilakukan dengan pemberian kompensasi agar dapat meningkatkan kepuasan bagi
pegawai. Kebutuhan pegawail sangat beraneka ragam, baik jenis maupun
tingkatannya, bahkan pegawai memiliki kebutuhan yang cenderung tak terbatas
sehingga ini mempengaruhi kepuasan dalam bekerja. Pegawai akan selalu

berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhannya karena kebutuhan pegawai akan



selalu bertambah dari waktu ke waktu. Pegawai ada rasa dorongan untuk
melakukan pekerjaan agar kebutuhannya dapat dimiliki, dicapai, dan dinikmati.

Kepuasan Kkerja bersifat individual, artinya bahwa setiap pegawai
mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda disesuaikan dengan standar nilai
yang berlaku pada dirinya. Semakin besar penilaian yang dirasakan sesuai dengan
keinginan individu, maka semakin besar kepuasan dalam menjalankan kegiatan
tersebut. Kepuasan kerja mempunyai  arti - yaitu menggambarkan evaluasi
seseorang atas perasaan sikap senang tidak senangnya, puas atau tidak puas
pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu faktor yang dapat mendorong
dan menyebabkan pegawai untuk bekerja dengan maksimal yaitu pemberian
kepuasan kerja yang berupa gaji dan tunjangan dan fasilitas kerja lainnya seperti,
rumah dinas dan kendaraan kerja.

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu lingkungan kerja,
beban kerja dan stress kerja. Pegawai dalam melakukan aktivitas bekerja tidak
terlepas dari lingkungan kerjanya. Instansi yang memerhatikan lingkungan kerja
sesuai standar kerja atau menciptakan kondisi kerja yang dapat memberikan
motivasi pegawai untuk bekerja, maka akan dapat membawa pengaruh yang besar
terhadap kegairahan atau semangat pegawai bekerja. Dapat diartikan bahwa
lingkungan kerja yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai dan dapat
memengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi dalam instansi
yang dibebankan, misalnya musik, penyejuk ruangan (AC), penerangan, dan lain-

lain.



Jika ruangan kerja pengap, panas, tidak nyaman, sirkulasi udara kurang

memadai, ruangan kerja terlalu sempit, lingkungan kerja kotor, semrawut, bising,

tentu akan membawa pengaruh yang besar pada kenyamanan kerja pegawai.

Untuk dapat tercipta kenyamanan ruangan kerja antara lain dapat dilakukan

dengan cara memelihara prasarana fisik seperti memberikan penyejuk ruangan

(AC), pengharum ruangan, penerangan cahaya memadahi, kebersihan yang selalu

terjaga, ventilasi udara, dan tata ruang kantor yang nyaman. Pihak pengelola

kepegawaian atau sekretariat harus mempunyai inisiatif dan kreativitas dalam

menciptakan suasana lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif.

Kondisi lingkungan kerja (ruangan kerja) di obyek penelitian yaitu BKD,

Setda, DPMPTSP dan DPUPR didapatkan fenomena sebagai berikut :

1.

Masih dijumpai ASN yang merokok di ruangan ber AC sehingga
mempengaruhi suasana ruangan menjadi bau asap rokok dan ruangan menjadi
tidak sehat

Masih dijumpai pengharum ruangan yang sudah habis tetapi tidak diisi lagi
sehingga menjadikan ruangan menjadi tidak harum dan nyaman

Inventaris sepeda motor dinas hanya diperuntukkan bagi minimal pejabat
eselon IV sehingga apabila staf yang ada acara rapat maupun melaksanakan
kegiatan dinas menggunakan sepeda motor pribadi

Surat-surat masih banyak terletak di meja belum ditata dalam filing cabinet
maupun rak arsip sehingga akan mengganggu kenyamanan dalam bekerja
Printer masih terbatas sehingga apabila akan mencetak/ mengeprint dokumen

menunggu gantian dengan yang lainnya.



Berikut ini ditampilkan data beban kerja di lingkungan Pemerintah

Kabupaten Jepara (BKD, Setda, DPMPTSP dan DPUPR) pada tahun 2018 dan

2019 sebagaimana tabel dibawah ini :

Beban Kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara
(BKD, Setda, DPMPTSP dan DPUPR)

Tabel 1.1

Tahun 2018 dan 2019

. Tahun
No. OPD Uralan 5018 2019
1. BKD a. -Agenda surat masuk dan keluar 5.615 6.860
b. Pemrosesan kenaikan gaji barkala 350 475
c. Pemrosesan kenaikan pangkat 400 525
d. Pemrosesan SK Pensiun 200 280
e. Pemrosesan ijin belajar 80 115
f. Pemrosesan penggunaan gelar 65 75
g. Penanganan disiplin ASN 10 25
h. Pembuatan DPA 25 30
2. Setda a. Pengurusan surat masuk dan keluar 85.800 | 112.500
b. Pembuatan DPA 45 50
c. Pembuatan Perbup 15 25
d. Pengadaan barang dan jasa 185 250
e. Proposal bantuan 175 220
f. Blangko Survey Kepuasan | 30.000 | 55.000
Masyarakat
g. Pemrosesan LKjIP 185 210
h. Pelaksanaan Pilpet 130 175
3. DPMPTSP a. Pengurusan surat masuk dan keluar 5.400 6.300
b. Pemrosesan IMB 150 185
c. Pemrosesan Izin Reklame 175 210
d. Cek lokasi pengeringan tanah 110 125
e. Fasilitasi pengisian OSS 45 75
f. Pembuatan DPA 30 35
g. Pengadaan barang dan jasa 25 30
4. DPUPR a. Pengurusan surat masuk dan keluar 8.800 | 10.600
b. Penerbitan Informasi Tata Ruang 110 137
c. Penerbitan IMB 112 138
d. Pembuatan DPA 35 38
e. Pengaspalan pemeliharaan jalan 124 132
f. Penataan ruang dan pertanahan 86 95

Sumber : BKD, Setda, DPMPTSP dan DPUPR tahun 2018 dan 2019




Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa beban kerja pada 4 (empat)
Organisasi Perangkat Daerah (BKD, Setda, DPMPTSP dan DPUPR), mengalami
kenaikan yang cukup besar. Hal ini menunjukkan beban kerja ASN antara tahun
2018 dan 2019 mengalami beban kerja yang bertambah. Jika beban kerja terlalu
besar tidak sesuai dengan kemampuan ASN akan dapat menyebabkan stres kerja
yang pada akhirnya kepuasan kerja menjadi menurun.

Beban Kerjayaitu pekerjaan yang diberikan perusahaan dan harus
dikerjakan oleh karyawan. Beban kerja secara kuantitatif diukur berdasarkan
waktu yang harus diselesaikan, sedangkan secara kuatitatif beban kerja dapat
menimbulkan tekanan mental pada karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat
merugikan karyawan dan organisasi, karena jika beban kerja yang diberikan
terlalu tinggi sedangkan kemampuan karyawan tidak dapat memenuhi.

Pemerintah Kabupaten Jepara dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja
dan kesejahteraan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) telah memberikan
tambahan penghasilan ASN, yaitu dengan menerbitkan Peraturan Bupati Jepara
Nomor 26 Tahun 2018 tentang Pemberian Tambahan Penghasilan Kepada ASN.
Berdasarkan Perbup tersebut yang dimaksud dengan tambahan penghasilan yaitu
pemberian sejumlah uang oleh Pemerintah Daerah kepada ASN yang bekerja
dilingkungan Pemerintan Daerah dalam rangka meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan pegawai.

Tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja merupakan pemberian
sejumlah uang yang diberikan oleh Pemerintah Daerah dalam rangka

meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pegawai berdasarkan beban kerja yang



harus dilaksanakan oleh suatu jabatan struktural dan staf/ fungsional sesuai tugas

dan fungsinya.

Tabel 1.2.
Besaran Tambahan Penghasilan Apatur Sipil Negara
BESARNYA TAMBAHAN
NO. JENIS TAMBAHAN PENGHASILAN PENGHASILAN
BERDASARKAN BEBAN KERJA
A. | PEJABAT STRUKTURAL
Eselon 1A Rp. 15.000.000
Eselon 11B (Asisten Sekretaris Daerah) Rp. 10.000.000
Eselon 11B Rp. 8.000.000
Eselon I1IA Rp. 6.000.000
Eselon 111B Rp. 5.000.000
Eselon IVA Rp. 3.500.000
Eselon IVB Rp. 2.500.000
B. | NON STRUKTURAL
1. | Kepala Puskesmas Rp. 3.500.000
2. ' | Pamong Belajar sebagai Kepala SKB Rp. 3.500.000
3. | Kepala SMPN Rp. 2.000.000
4. | Koordinator Administrasi UPT SMPN Rp. 2.000.000
5. | Kepala SDN Rp. 1.000.000
6. | Pejabat dan Staf (khusus RSUD RA. Kartini)
Koordinator UPTD Satuan Pendidikan SD di Rp. 300.000
7. | Kecamatan (ex. Kepala, UPTD Dikpora
Kecamatan)
Koordinator UPTD Satuan-Pendidikan SD di Rp. 3.855.000
8. | Kecamatan
Koordinator ~Pembantu ~UPTD  Satuan Rp. 3.500.000
9. | Pendidikan SD di Kecamatan (ex. Kasubag TU
UPTD Dikpora Kecamatan)
Staf yang diberikan tugas khusus Rp. 2.800.000
10. Rp. 7.070.000
C. | STAF/FUNGSIONAL
1. | Golongan IV Rp. 1.150.000
2. | Golongan Il Rp. 1.100.000
3. | Golongan Il Rp. 1.050.000
4. | Golongan | Rp. 1.000.000
D. | STAF/ FUNGSIONAL (PEJABAT
PENGELOLA KEUANGAN DAERAH/
SKPKD)
1. | Golongan IV Rp. 1.450.000
2. | Golongan Ill Rp. 1.400.000
3. | Golongan Il Rp. 1.350.000
4. | Golongan | Rp. 1.300.000

Sumber : Perbup Kabupaten Jepara Nomor 26 Tahun 2018




Melihat tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja, maka disitu terlihat
bahwa antara pegawai satu dengan yang lain pada jabatan dan golongan yang
sama tetapi beban kerja berbeda tetap akan mendapatkan tambahan penghasilan
yang sama. Pegawai yang mendapatkan beban kerja ringan atau sesuai dengan
kemampuan dengan diberikan - tambahan penghasilan sebesar itu merasa
mendapatkan kepuasan dalam bekerja. Tetapi. sebaliknya pegawai yang
mendapatkan beban kerja besar diberikan tambahan penghasilan sama pegawai
dengan beban kerja ringan, maka akan menimbulkan Kketidakpuasan dalam
bekerja.

Tambahan penghasilan diberikan kepada ASN setiap bulannya dengan
ketentuan bahwa setiap ASN wajib melakukan presensi elektronik (face print) /
daftar kehadiran setiap hari kerja sesuai dengan jam kerja efektif dalam 1 (satu)
bulan, kecuali melaksanakan tugas dinas luar. Selain itu ASN wajib membuat
LKH (Laporan Kegiatan Harian) sesuai kegiatan dinas, dan menghitung jumlah
jam non dinas yang diketahui oleh atasan langsung.

Salah satu upaya untuk meningkat kinerja pegawai yaitu memberikan beban
kerja yang tidak berlebihan. Beban kerja merupakan jangka waktu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya yang disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas
kerja yang bersangkutan. Pegawai yang diberikan tugas terlalu banyak akan dapat
menyebabkan hasil kerja yang kurang maksimal karena keterbatasan waktu dan
keterampilan, sehingga akan menyebabkan stres dan pada akhirnya Kkinerja

pegawai menurun.



Wijaya (2018: 280), beban kerja secara obyektif dapat dipandang sebagai
keseluruhan jumlah waktu yang dipergunakan atau jumlah aktivitas yang
dilakukan dalam rangka untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan beban
kerja secara subyektif merupakan ukuran yang dipergunakan pegawai terhadap
pernyataan tentang perasaan berhubungan dengan kelebihan beban kerja, ukuran
dari tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa beban kerja digunakan untuk mengukur seberapa besar tenaga, waktu, dan
pemikiran yang harus dikeluarkan oleh seorang pegawai dalam rangka untuk
penyelesaian tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Stres kerja setiap individu karyawan berbeda-beda karena setiap individu
mempunyai kemampuan yang beraneka ragam dalam mengatasi jumlah,
intensitas, jenis dan layanan stres. Stres dapat diartikan sebagai sesuatu yang
menyangkut interaksi antara stimulasi dan respon. Dalam keadaan normal,
pegawai tidak akan mengalami stres kerja, namun apabila kondisi tidak normal
maka pegawai akan mengalami stres kerja. Jadi semua stres kerja tidak bersifat
negatif karena ini dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan kerja dan kepuasan
kerja.

Sunyoto (2015:61), menerangkan bahwa stres kerja merupakan suatu
kondisi kerja yang dinamis dimana pegawai akan dihadapkan pada pertentangan
batin antara kesempatan, hambatan atau permintaan yang diinginkan dan dengan
hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting. Namun pada umumnya ada kriteria
dari stres kerja yaitu adanya kesempatan, adanya permintaan dan adanya

hambatan dalam menjalankan pekerjaannya.



Lianasari dkk (2017:173), mengungkapkan bahwa stres kerja dapat terjadi
dipicu dari organisasi menetapkan target yang tinggi demi tercapainya hasil yang
maksimal pada pegawai supaya mendapatkan hasil yang diharapkan. Tekanan ini
dapat berbentuk peraturan kerja dari perussahaan yang ketat, baik berupa jam
kerja yang lebih lama, tambahan jam lembur, sehingga tingkat kelelahan fisik juga
bertambah pada karyawan. Selain itu juga pemicu stress dapat dissebabkan oleh
kenaikan harga kebutuhun pokok untuk memenuhi kebutuhan hidup pegawai yang
tidak seimbang dibandingkan dengan kenaikan pendapatan, tambahan bonus,
tuntutan target-dan beban kerja karyawan yang tinggi dalam bekerja.

Jam kerja di luar jam kerja atau lembur biasanya dilakukan pada saat ada
pekerjaan atau kegiatan yang membutuhkan waktu jam lembur. Seperti misalnya,
pembuatan perencanaan anggaran yaitu pembuatan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA), pembuatan laporan akhir tahun, pemeriksaan dan pengusulan
berkas kenaikan pangkat periode April dan Oktober serta pada waktu ada
penerimaan. CPNS. Seluruh karyawan dilibatkan untuk menyelesaikan tugas
setelah jam kerja. Sehingga ini akan dapat menyebabkan karyawan menjadi stress
karena sudah terfokus kerja pada jam kerja ditambah lagi menyelesaikan
pekerjaan diluar jam kerja. Apabila ini tidak diimbangi dengan pemberian insentif
uang lembur dan uang makan lembur, maka akan dapat menurunkan semangat
dan kepuasan kerja karyawan pada akhirnya dapat berakibat pada stres karyawan.

Selama ini Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Jepara dalam
melaksanakan lembut di luar jam kerja hanya diberikan makan baik itu makan

siang maupun makan malam. Padahal berdasarkan Peraturan Bupati Jepara
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Nomor 41 Tahun 2018 tentang Standar Biaya Masukan Pemerintah Kabupaten
Jepara Tahun 2019 pada Lampiran Satuan Biaya Umum pada Satuan Biaya Uang
Lembur dijelaskan bahwa ASN maupun Non ASN yang bekerja di luar jam kerja/
lembur diberikan uang lembur per hari sebesar Rp. 20.000 jika lebih dari 2 jam
diberikan Rp. 10.000 per 1 jam berikutnya. Selain itu pula ASN maupun Non
ASN yang melaksanakan lembur juga diberikan uang makan lembur sebesar Rp.
30.000
Melihat hal tersebut menjadikan Aparatur Sipil Negara yang melaksanakan
lembur merasa tertekan karena jam tersebut biasanya digunakan untuk berkumpul
bersama keluarga atau beristirahat. Namun karena perintah atasan, maka ASN
menjadi terpaksa untuk melaksanakan lembut. Apabila ASN dalam melaksanakan
lembur diberikan haknya sesuai dengan standarisasi biaya baik itu diberikan uang
lembur dan juga uang makan lembur, ASN mempunyai kepuasan kerja walaupun
dilaksanakan diluar jam kerja.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasi adanya research gap
sebagai berikut :
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja
Penelitian yang dilakukan oleh Nurusda dkk. (2017:18) dengan hasil
penelitian mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja.
Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Hastutiningsih (2018:4) yang
mengatakan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara lingkungan

kerja terhadap stres kerja karyawan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian
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yang dilakukan oleh Rizki dkk (2016:14), Sankey dkk (2017:4572) dan
Yulianto (2017:55).
. Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja

Penelitian yang dilakukan Hastutiningsih (2018:4), penelitian terhadap
karyawan PT. Animasi Yogyakarta yang mengatakan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja karyawan.
Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purbaningrat dan
Surya (2015:1162), Susanti (2015:11) dan Nurusda dkk (2017:18). Hasil
penelitian yang berbeda dilakukan oleh' Kasmarani- (2012:774), mengatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh beban kerja fisik dengan stres kerja perawat.
. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018:97), mengatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Penelitian ini didukung juga oleh Aruan dan Fakhri (2015:141),
Citraningtyas (2017:122) dan Sitinjak (2018:167). Hasil penelitian yang
berbeda dilakukan olen Dhermawan dkk (2012:179) yang mengatakan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh- signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Penelitian ini didukung oleh Wongkar dkk (2018:3345).
. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2018:286-287), mengatakan
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Penelitian ini juga didukung oleh Sari (2018:98). Penelitian yang berbeda

dilakukan oleh Purbaningrat dan Surya (2018:1161), hasil penelitian
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mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian sejenis ini dilakukan oleh Iroth (2018:2106),
Rachmah (2018:66) serta Pramesti dan Piartrini (2020:2676).

. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Wati (2016) berjudul, menunjukkan
bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian
ini di dukung juga oleh Lianasari dkk (2017:186) dan Sari (2018:99).

Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh ‘Wijaya (2018:286-287)
dengan judul,. mengatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja. Penelitian ini juga di dukung oleh Susanti (2015:12).
Purbaningrat dan Surya (2015:1160), Vasan (2018:3762).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lanjutan dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Stres Kerja Aparatur Sipil Negara

Sebagai Variabel Intervening di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara”

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka yang menjadi pokok

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.2.1.Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja pegawai di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara ?

1.2.2.Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja pegawai di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara ?



13

1.2.3.Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara ?

1.2.4.Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara ?

1.2.5.Bagaimana pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1.3.1.Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja
pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara;

1.3.2. Untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja pegawai di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara;

1.3.3.Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara;

1.3.4.Untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja
pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara;

1.3.5. Untuk menganalisis pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara;
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan, yaitu :

1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.1.1.

1.4.1.2.

Untuk pengembangan keilmuan di bidang manajemen sumber daya
manusia yang dapat dijadikan untuk penelitian lebih lanjut.

Untuk -menambah khasanah kajian ilmu sumber daya manusia
khususnya menyangkut pengaruh hubungan Lingkungan Kerja dan
Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja sebagai
variabel intervening yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian

sejenis di masa mendatang.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.42.1.

1.4.2.2.

Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan pengetahuan keilmuan tentang
penulisan terhadap pengetahuan yang didapat dan dipelajari
peneliti selama perkuliahan dan menambah pengetahuan peneliti
dalam aktivitas organisasi secara konkrit.

Bagi Instansi

Memberikan pertimbangan bagi instansi di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Jepara dalam rangka mengantisipasi terjadinya
kepuasan karyawan terhadap lingkungan kerja dan beban kerja

dengan stres kerja sebagai variabel intervening.






